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PENGARUH PERBEDAAN SELANG WAKTU PEMBERIAN 
EKSTRAK DAUN API - API TERHADAP 

GAMBARAN HISTOLOGI 
TESTIS HENCIT 

Rr. Februana Christsetiani 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak daun tumbuhan Api-api dengan selang 
waktu tertentu terhadap gambaran histologi testis 
mencit. 

Dalam penelitian ini digunakan 25 ekor mencit 
jantan varietas Albino Jerman yang berumur 10 minggu 
dalam keadaan sehat, dengan berat badan antar a 25-30 g. 
Hencit dipelihara dalam kandang berdasarkan kelompok 
perlakuan dan diberi pakan untuk DOC dan minum secra 
tak terbatas. Disain penelitian ini memakai Rancangan 
Acak Lengkap ( RAL ) yang terbagi menjadi lima kelompok 
perlakuan , masing - masing beranggotakan lima ekor 
mencit. Data dianalisa menggunakan sidik ragam yang 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil ( BNT ). 

Ekstrak daun tumbuhan Api-api diberikan secara 
per oral menggunakan sonde. Do s is yang dipakai tiap 
kali perlakuan adalah 0,3 gjkg berat badan. Kelompok 
PO sebagai kelompok kontrol, ke lompok Pl pemberian 
ekstrak daun Api-api sembilan hari sekali, P2 setiap 
enam hari sekali, P3 setiap tiga ha ri sekali, dan P4 
setiap hari. 

Setelah 36 hari perlakuan, setiap menci t 
tersebut diambil testisnya dan dibuat preparat 
histologi . Kemudian dil a kukan perhitungan jumlah sel 
spermatogonia, sel spermatosit primer, dan sel 
spermatozoa, masing-masing enam tubulus seminiferus 
dari tiga irisan testis. 

Hasil penelitian men unjukkan bahwa pemberian 
ekstrak daun Api -ap i dengan selang waktu tertentu 
menyebabkan penurunan jumlah sel spermatogonia, sel 
spermatosit primer, dan se l spermatozoa. Dan pada 
pemberian sembilan hari sekali dinilai sudah mampu 
menurunkan jumlah sel - sel kelamin tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Pernasalahan . 

Usaha untuk meningkatkan kuantitas maupun kulitas 

te r nak mutlak diperlukan adanya perbaikan mutu genetik, 

yaitu melalui penyediaan dan penyebaran bibit 

unggul, terutama pejantannya.~ Ternak jenis unggul 

dapat diperoleh dengan berbagai cara yaitu dengan 

metod e kawin suntik dan melalui seleksi yang ketat 

pada pejantan. Het od e kawin suntik sudah mulai 

memasyarakat , ba ik di kalangan peternak ke c il atau 

besar. Hetode ini perlu ditingkatkan terus dengan 

meningkatkan ketrampilan inseminator, kemampuan 

petern ak mendeteksi birahi dan ketepatannya dalam 

penyampaian laporan sebagai penentu keberhasilan. 

Perbaikan kualitas dari ternak dapat juga dicapai 

dengan melakukan seleksi pada te rnak jantan yang tidak 

unggul, kemudian melakukan kastrasi, menghambat sekresi 

hormon-hormon reproduksi, dan menghambat proses 

spermatogenesis, yang bertujuan mencegah terjadinya 

r eproduksi. Dengan dem ikian, ternak jantan umumnya 

tidak lag i mempunyai kemampuan untul< membu a hi ternak 

betina, sehingga pada generasi berikutnya tidak lagi 

di~bmui munculnya keturunan ternak yang tidak unggul. 
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Selain itu dih~rapkan terjadi peningkatan berat badanv 

pada ternak kar ena ada per t ambahan tirnbunan lernak, 

protein, dan air akibat berkurangnya ak tivi t as pej ant an 

( Budiyatn o dan Zailani, 1977, Partodiharjo, 1982). 

T1mbunan lemak yang menyusup ke dalam daging a kan 

meningkatkan kualitas daging (Hardijanto dkk, 1991 ). 

He ncega h te rjadinya r e produksi juga merupakan salah 

satu upaya un tu k meningkatkan kualitas dan 

kuantitas daging yang lebih baik daripada hewan yang 

tidak dikast rasi (Kimbal l, 1988). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, timbul 

pemikiran untuk me manfaatkan bagian dari turnbuhan 

Api-api. Telah d i ketahu i bahwa ekstrak tumbuhan Api-api 

mampu menghambat perkembangan sel telur pada wanita 

maupun hewan betina un tuk tujuan sterili sasi dan 

pengedalian kelahiran (Heyne, 1978; Gde, 1989; 

Sastrowardoy o, 1991 ). Selain i t u tumbuhan Api-api juga 

mampu menghambat proses spermatogenesis pada me ncit 

jantan yang berarti pula bahwa tumbuhan Api-api dapat 

dipakai untu k steri litas pada hewan jantan 

rsetyabudi, 1991). Dan bahan ini tidak menimbulkan 

efe k 

dosis 

samping yang merugikan bila digunakan pad a 

yang tepat (Parry,1980 ; Sastrowardoyo,l 991; 

Soedarso,l991; Soeparto, dkk 1991 ). 
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Pemakaian 

fertilitas yang 

adalah dengan 

3 

tumbuhan Api-api sebaga i bahan an t i ­

pernah dilakukan pada mencit jantan 

cara per oral. Dosis yang diberikan 

adalah 0,1-1 g/kg berat badan, sedang dosis optimum 

yang dipero leh adalah 0,3 gjkg berat badan yang 

diberikan selama 42 hari. Jika pemberian dilaku kan 

sec a ra per oral dengan sonde selama 42 hari 

berturut - turut selain kurang efisien, dikuat i rkan akan 

menimbulkan stres pada ternak, sehingga terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan dan ternak yang tidak unggul akan 

semakin jelek mutunya. Karena itu timbul pemikiran 

untuk memberikan ekstrak daun Api-api dengan selang 

waktu tertentu dengan harapan akan mengurangi stres 

pada ternak. 

1 . 2. Perumusan Kasa l ah 

Dari landasan pemikiran tersebut di atas timbul 

permasalahan 

Apakah benar ekstrak daun api-api yang diberikan 

secara per oral dengan selang waktu tertentu mampu 

menghambat proses spermatogenesis sehingga 

mempengaruhi gambaran histologi testis mencit ? 
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1 . 3. Tuj uan 

Tujuan pene l itian ini adalah : 

Untuk mengetahui pengaruh pemb erian ekstrak daun 

api-api s ecara per oral dengan selang waktu 

tertentu terhadap gambar an his tologi tes tis 

mencit. 

1.4 . Hipotesis 

Pada penelitian i ni dikemukakan hipotesis bahwa : 

Ada pengaruh pemberian ekstrak daun Ap i -api secara 

per ora l dengan selang wa ktu tertentu te rhad ap 

gambar an histologi testi s mencit. 

1.5. Kanfaat 

Pene li tian ini diharapkan dapat membantu pe te rnak 

untuk mengadakan seleksi dan mencegah terjadinya 

reproduksi ternak yang tidak unggu l dengan menggunakan 

ekstrak daun Api-api . Pemakaian ekstrak daun Api-api 

sanga t diharapkan karena tidak berakibat samping yang 

merugikan pada dosis yang tepat sehingga program 

pemerintah da l am meningkatkan kua litas ternak dapat 

tercapai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

/.. 1 . Tnmbuhan i\pj-api 

2.1.1. Horfologi Tu mbu han Api-api 

Api-api t e l' n1 a s u k 

d i vis i o Ang·i ospermae; 

divisio Spermatophyta; sub 

class Dycotyledonae; familia 

Verbana.cea.e; species Avicennia marina dan Avicennia 

officinalis linn (Steenis) 1992). Di Indonesia dikenal 

deng an nama Api-api. 

Tumbuhan Api -api adalah salah satu tumbuhan 

hakau . Indonesia sebagai suatu negara kepulauan 

mcmpunyai hutan bakau seluas 2 . 500 ha. Tumbuhan Api­

spi adulRh :>alah satn pendukung hutan bakau tersebut 

Tumbuhan dr1ri hu1 an pasr~ng ini ntempunyai akar napas 

ynng t.11rnbnh lu rn s ke a tas) t ingg inya dapa t mencapai 

lebih dnri 14 m br~hkan kadang - kadang mencapai 23 m) 

denga11 kayunya keras dan agak berat. Bagian kayu 

t.umbu han in i berwarna abu - abu puc at dan 

berwal'na coklat kehijauan sampai 

(Steenis, 1982). 

terasnya 

lembayung 
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1: Tumbuh an Ap1-Api 

Da.11n tun1bu han Ap i -np i b•.:rb(m tu k e 11 ips, joroug, 

Per rnu k;:PHI d c.nJ nn ya rata sc· r11 pa 

h i j 8 ll p u (" ~I t . 

n,~ r; nt . 

l ~: b ~· r 

h f: l h ~ r • 1 11 ~: f; i l i r. de r d &. n s i s i d b 1 n nt t i d es k b ,. l <J rt L • · 

_j 
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pendek dan berwarna kuning. Tangkai putik be r ambut 

dan kepalanya putih melengkung (Steenis, 1992). 

Buahnya bergantungan dua sampai empat bersama - sama, 

gepeng, miring dengan puncak kecil, diselubungi selaput 

hijau kelabu seperti wol (Heyne, 1988). 

2.1. 2 . Manfaat Ap i - api Da l am Ke hidupan Se har i-har i 

Tumbuhan Api-api 

kehidupan sehari-hari, 

mempunyai banyak 

terutama bagi 

man f aat dalam 

penduduk di 

sekitar hutan bakau itu. Selain berfungsi sebagai 

pen cegah terjadinya pengikisan pantai oleh air laut, 

bagian - bagian dari tumbuhan ini masing - mas i ng masih 

mempunyai manfaat tersendiri. Pa ra nelayan sering 

memakai kayu tumbuhan Api-api sebagai kayu bakar untuk 

rnengasapi ikan karena dapat memberjkan bau yang sedap, 

atau sering pula dipakai untuk membuat alat penumbuk 

padi.Bila bijinya dibersihkan dari kulitnya, di r endam 

semalam dan direbus, dapat dimakan sebagai pengganti 

nasi ( Heyne , 1988). Menurut Burkill (1935) yang 

dikutip ole h Gde (1989), daun tumbuhan Api-api 

kebanyakan dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak di 

daerah par.tai. Sedangkan getah yang keluar dari kulit 

batang tumbuhan ini sering dipakai sebaga i obat sakit 

g igi . Rasanya pahit dan berbau khas. 
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Getah kul it oleh sebagian wan ita juga digunakan 

untuk obat men c egah ke hamilan. Penggun aan getah 

tumbuhan Api-api dengan dosis 200-300 mg yang diminum 

sekali s ebulan sekali sebu l an mempengaruhi kehamilan, 

pola haid, dan menurunkan produksi hermon Gn RH 

(Suparto, dkk 1991). Cara pemakaian getah ini tida k 

sama di beberapa daerah. Di Jawa Barat dimakan bersama 

buah pisang ( Heyne, 1988). Di Madura, pemakai an nya 

dengan cara d imin um secara teratu r menjelang haid. 

Di Malaysia dimakan bersama buah nanas (Gd e , 1989). 

Penggunaan i ni umumnya sudah lama dilakukan dan tidak 

menimbu lkan efek samping yang merugikan (Perry , 1980) . 

Pendapat ini didukung o l e h Soedarso ( 1991 ) setelah 

me lakukan uji analisa urin, uji hematologi dan 

histopatologi hati setelah penggun aan api-api pada 

mencit betina, menunjukkan tidak adanya perbedaan p a da 

uji- u j i tersebut . 

Menurut Sastrowardoyo (1991), getah tumbuhan Api ­

api kurang men imbu l kan toksisi tas akut, tetapi 

pemakaian jangka panjang dapat menyebabkan degenerasi 

hati dan ginjal . Pada pemakaian dengan dosis yang besar 

dapat menimbulkan efek teratogenik dan embriotoksik . 

Penggunaan getah tumbuhan Api-api mengakibatkan 

sebagian keci l peserta keluarga berencana yang mengeluh 

pusing, gatal, sakit perut dan darah putih. Pe mberian 
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gPtah df.l•H• Api-11pi j.~g~ ITtf-ltl~·ettg ~:nuhi r.~ertambahan berat 

1,11 d r.~ n f; •J I• ~· g 1 Flfl h e ~_a.~ r \.l ~H 1 i t 11 p t-' f ; ~~ r t a K t.~ 1 u 8 r g a B e r e n '· a n a 

( Sur? a r t. t"• , d k k 1 R 8 1 . 

Ek s tnlk lnJ8h Api-ap· juga dipakai untuk menghambat 

dosis 

II , 1 - 1 ~ / k g IJ t: r J;t t h a r.l 11 n y fl r. g d i b e r i k 8 n s e l a rna 4 2 h 11 r i 

(:.:;Ptyfl\JIIdi d(lfl ::; (Jf::hadi , 1991' 

2.1.3. Zat-zat yang Terkandung Dalam 

Turnbuhan Api-api 

irlenlifikBsi YRnR 

t.r: l1.1h dil:,knk:n,, kar.dnngau n~tt.ir knlit b tttang Api -Hpi 

(1r!8lttlt !;llbiiJ elikosidH yang sapogenin nya identik 

r•1lanya id1::nt.ik dP.ngan e~san1 urnnat. Kandungan aktif 

t..::r:; ehnt. l•f·rkhr• s iF~t. sebagai anti fPrtil itas pada menc-it 

,,,. t iII >I 0 lupeol, 

b f:: t u t in 8 lri.: hid R , betulin dan a s am betulinat me ru pakan 

I rnnbCi lw rt I en Lang ka ndung~.~.n ku 1 it 

to=:rsebut (Gde, 1989) . 

D i. d a 1 am t u nt b u han A p i- a p i , sen yaw a 

terdapa l pRda buah, daun, kulit. batang, dan 

g~lahny~ (Harborne, l 973). 

batF:tng 

titerpena 

di dalarn 

SP.r1yt~wa titerpena merupakan senyawa yang mernpunyHi v 

rantBi karbon bPrupa enam unit isoprena dan me ru pakan 
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hasil biosintesis hidrokarbon squalena . Senyawa-senyawa 

itu mempunyai struktur siklik yang relatip kompleks dan 

sebagian besar merupakan senyawa alkohol, aldehide atau 

asam karboksilat (Harborne, 1973) 

SPnyawa - senyawa triterpena dapat menghentikan 

pembelahan sel telur dan menghambat perkembangan fase 

blastosis dari landak laut (Das dan Sashi, 1983) . 

Dalam tumbuhan Api-api, 

bebas triterpena dapat pu l a 

selain sebaga i senyawa 

sebagai senyawa ya ng 

terikat yaitu sebagai saponin. Dalam hal ini kebanyakan 

triterpena berupa seny awa triterpena pentasiklik 

yang mengi kat unit gula a tau a sam uronat 

(Santos et al., 1978) 

Lupeol, betulin dan betulinaldehhid merupakan 

betulinat hasil reaksi urutan biogenesis a sam 

( Gde I l 889 ) 

2.1.4. Hekanisme Fisiologi Kandungan Api-api sebagai 

Antifertilitas pada Ternak Jantan 

Oi dulHn• tubuh, Slikosida tilerpen&. yang merupak un 

kandungan baha n akti f tumbuhan api-api yang terbanyak 

mempunyai mekanisme kerja 

kemampuannya berinteraksi 

membP.ntuk ikatan kompleks 

yang 

terutama 

berpijak 

dengan 

dengan kolesterol 

pad a 

sterol 

yang 

terdapat dalam rnernbran sel(Anisimov et al. 1 1978). 
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..; senyawa 

kolesterol dalaro merobran sel menyebabkan terjadinya 

perubahan perbandingan kolesterol dan fosfolipid dengan 

cairan men1bran sel (Korolkovas et al. , 1976). Perbedaan 

perbandingan tersebut akan mengakibatkan kelainan 

kelainan fungsi sel (Anisimov et al., 1976). 

Pa.da pemakaian Api-api sebagai bah an 

antifertilitas akan mengakibatkan perubahan 

permeabilitas membran, sehingga akan mengakibatkan 

kelainan kelainan fungsi sel, termasuk juga dalam 

proses replikasi DNA dan RNA sebagai pembawa sifat 

ke t urun an, yaitu pada saat terjadi pen1be lahan sel 

kelamin secara miosis. 

terben tu ~; sempurna, 

Akibatnya spermatid tidak v 

sehingga terjadi kegagalan 

spermatozoa. Dan akhirnya dalam proses pembentukan 

menurunkan kemampuan sperma membuahi ovum. 

Henurut Da Rocha et al. (1933) yang dikutip oleh 

Gde (1989), lupeol yang juga terkandung dalarn tumbuhan 

Api-api heker ja dengan car a menekan susunan saraf 

pus at 

dalam 

depres i 

mencit dan tikus. Dengan demikian adanya lupeol 

tumbuhan Api-api dapat mengakibatkan terjadinya 

pada susunan saraf pusat yang rnengakibatkan 

ganggu an pada hipotalamus, sehingga sekresi hermon yang 

dihasilkan oleh hipofisa anterior juga mengalami 

gangguan (Fransworth et al., 1975). Terganggunya fungsi 
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hipofisa anterior akan mengakibatkan gangguan sekresi 

Gonadotropin Releasing Hormon (GnRH) yang berperan 

seba.gai hermon pengatur fJistem reproduksi pada hewan 

jantan maupun betina, yaitu Follicle Stimulating Harmon 

(FSH) dan Interstitial Cell Stimulating· HHo1:·mon (ICSH). 

Sebagai akibatnya akan terjadi penurunan aktivitas 

testis, yaitu tidak terbenLuknya sel 

penghasil testosteron. Kemud ian 

leydid 

dii kub 

sebagai 

dengan 

penurunan libid o dan proses spermatogenesis terhambat 

diikuti dengan penghentian produksi sel spermatozoa. 

2 . 2 . Rep r oduks j Jantan 

2 . 2 .1 . Anatomi d an Fis iologi Alat Ke l amin Jantan 

Organ reproduksi pada hawan jantan terbagi 

menjadi empat bagian besa r, t etapi umumnya mempunyai 

bentuk yang hampir sama. Beberapa organ reprodu ksi 

jantan yang penting diantaranya terdiri d a ri sepasang 

testis , sepasang ~pididimis, vas deferen, kelenjar 

asesoris, uretra dan penis . Fungsi fisiologis alat 

kelamin jan tan diba gi menj adi a lat kelaruin ptimer dan 

alat kelamin sekunder. Test is ad~lah alat kelamin 

primer yang berfungsi untuk memproduksi sel spermatozoa 

dan harm on 8.ndl·og·en yang b~t·pengaruh pada fungsi 

reproduks i dan perilaku hewan (Partodi harjo, 1982). 
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Tes tis terdiri dari beberapa bagian yaitu tubulus 

seminiferus~ tenunan pengikat dan sel interstit i al 

atau sel leydig'. Tenunan pengikat mengandung pembuluh 

darah, pembu l uh limfe , se l-se l syaraf dan sel-sel 

ma kropag. Di dalam tubulus seminiferus terdapat dua 

macam sel yang berbeda yaitu sel ser t ol i dan sel 

g~rminatif. Sel sertoli berfungsi memberi makan sel 

spermatozoa dan mempunyai kemampuan untuk memakan sel 

spermatozoa yang telah mati. Sel germinatif yang masih 

muda disebut sel spe1·matogonia yang akan mengalami 

proses spermatogenesis. Sedangkan sel l eydig sebagai 

penghasil harmon testosteron ( Hardjopranjoto, 1981) . 

Fungsi testis diatur oleh harmon gonado tropin 

yang dihasilkan o leh kelenjar hipofisa anterior . 

Terdapat dua macam harmon g·onadotropin yaitu Folicle 

Stimul at ing Hc.n·mon (FSH) dan Interstitial Cell 

St imulating Hoz-mon (ICSH). Folicle S timul ating Ho:t·mon 

aka.n merangsang pertumbuhan sel - se l epi tel ge1·minatif 

dari tubulus seminiferus dan mendorong proses 

spermatogenesis. Interstitial Cell Stimulating Horman 

(ICSH) akan merangsang pertumbuhan sel leydig untuk 

memproduksi harmon testosteron (Hardjopranjoto , 1981). 

Semasa embrional, testis dibentuk dekat gin jal, 

kemudian di dalam perkembangan selanjutnya testis 

bersama penggantungnya dengan per l ahan akan turun 
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menuju kantung scrotum melalui kanalis inguinalis yang 

rlisehut descencus testiculorum (Purnomo, 1990). 

Testis pada kebanyakan mamalia berada di dalam 

skrotum. Pada golongan rodensia, testis dapat dengan 

mudah b•:::rp inclah-p indah dftr i cia 1 am peru t ke kan tong 

skrotun1 . Hal ini terjadi pad8 musim kawin, sedang di 

luar musim kawin testis berada dalam rongga perut. 

Kantung skrotum berfungsi melindungi testis dari 

gangguan luar berupa pukulan. panas, dan dingin 

(P8rtodihardjo, 1982; Purnomo, 1990) . 

Kantung skrotum terdir i dari beberapa lapisan, 

dari luar ke d8lam berturut - turut sebagai beriku t, 

l apisan pertama adalah kulit yRng diliputi ole h bulu 

bulu dan kelenjar keringRt di dalamn ya. Lapisan kedua 

adalah tunika dartos yang t~rletak sangat rapat dengan 

ku 1 it, dan berperan pent ing da lam metltpertahankan su hu 

testis. Lapisan ketiga adalah tunika vagina li s yang 

mempunyai pelebaran sampai ke peritonium dari rongga 

perut. Sedangkan lapisan yang paling dalam adalah 

tunika albugenia atau lapisan tipis yang sering 

menempel pada rlinding luar testis dan merupakan bagian 

dari te~tis (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994). 

Alat kelamin sekunder hewan jan tan terdiri dari 

vas deferen. kelenjar asesnris, uretra dan penis . 

Epididim i s merupakan saluran berke lok ke lok dan 
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berhubungan dengan t estis 

deferen saluran penerus 

melalui vas 

epid idimis 

eferen. Vas 

yang akan 

meninggal kan s krotum menuju ke rongga perut mc lalui 

canali s inguinali s. Di d a lam rongga perut vas 

deferen bergabung dengan uretra yang kemudian bera khir 

!,)ad a pt!nis. Terdapat tiga ke lenja r asesoris ya itu. 

kel t>njar vesikula semin'1lis, kPlenjar prostat~, dan 

k elen,i8r huliwuretra l is. Kelcnjl'tr - kel enja r ini unLilk 

setiap hewan mempunyai ukurnn yang berbeda beda. 

Cairan yang dihasilka n merupakan bagian terbesar dari 

C fl i ra r1 >• i r rt111n j dan bany f1 k ntc·ngandung ka r bohidra t , 

proLe i rt , ~sam - asam amino, enzim - enzim, vi tamut 

vi lanurt yur ,g l ~ru t dalant ai r , ndncr a l - min e ral, H'Jil ffi 

sitrat d an ba han - bahan organik penting yang lain. 

Cairan asPso ri s mempunyai day~ buffer yang tinggi , 

seh 1n ggd se l spermatozoa yang ada dalam air man i 

day1, hidup yang (·tJ kup dttn Ltihan l arna 

(Pn rn(JmrJ, 19 9 0). 

Uretra yang merrabentang d ari kelen j ar ampul hingg ~~ 

ujung penis, selain be rhubungan dengan vas 

JUga berhubungan dengan kandung kemih. 

be rat an f ~:~ a t untu k rn en yalur kan p r odu k ur in, 

deferen 

Selain 

j uga 

berfungs i scbagai ala t tran spurtas i air tnan i dari 

kelen .inr um[.•ulla dan kelen jar af;f• so ris sampai ditumpnh ­

kan di dalam alat kelamin betina pada saat kopulasi . 
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paling 

penis . 

Pada saat tidak ereksi, bag i an kepa la tertutup ku lit 

atau preputium, te tapi bila sedang e reksi pr eputillm 

t ertarik ke be laka ng (Dhami, 1982) 

2.2 .2. Spermatogenesis 

Spe r matogenesis adala h s ua tu proses dife rensiasi 

sel kelamin jantan yang kompleks me liputi pembel a han 

mitosis dan mios1s (Johnson da n Everitt, 1988). 

Sel-sel spe rmatozoa dibuat pad a tubulus 

seminiferus. 

spermatogenia 

Sel spermatozoa berkembang dari sel 

dari epi t e l germ ina t i vum tubulus 

::;em in i fe r11s yang ber kemb ang dengan jalan pembPlahan. 

Hen11rul. rurnrJnl(J ( 1990), proses sperma togenesis l i!J.lu 

IH·wan n•nmAJir~ rlii•Agi. mf"njadi Pnlpflt tahap, ya1tn t ~tl. ~q.• 

prulifera!Ji, taha~ pe rtumbuha n, tahap pematangan,dan 

tahap transform~si . 

Tah8p pro l iferas i terj adi sebe l um lahir sampa1 

beberapn waktu se t e lah lahir. Bakal sel kelamin yang 

te r l e tak pad a membran bas a 1 dar i tubu 1 us semi n i ferus 

ini relalif kecil, kromat innya tid a k terntur dan 

n1embentnk kelompo k-kelompok kasar. Sel ini mengalami 

m i to s i ::; h P. r u r 11 tan d an t e r ben t u k d u a mac a m s ~"' l sperm a -

togonia, yaitu s perma togonia A dan B. Spermatogon ia A 
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membelah secara perlahan dan berfungsi sebagai induk 

spermatogonia. Spermatogonia B dapat membelah dan 

tumbuh menjadi besar ( Johnson and Everitt, 1988) . 

Saat tahap pertumbuhan, spermatogonia membelah 

diri secara mitosis menjadi spermatosit primer. 

Spermatosit primer ditandai dengan adanya kromosom 

dalam inti. Spermatosit primer biasanya lebih besar 

dari sel-sel yang lain dalam tubulus seminiferus 

dan tidak bersentuhan dengan membran basal tubulus 

seminiferus. Hereka membelah , kromosomnya menjadi 

tetraploid dan tergulung dalam inti (Craigmyle, 1987). 

Tahap pematangan merupakan tahap pembelahan miosis 

sehingga sel spermatosit primer menjadi empat sel 

spermatosit 

se tengal1nya 

se kunder, jumlah akrosomnya menjadi 

(diploid). Sel ini sukar ditemukan dalam 

potongan testis karena interfasenya sangat cepat dan 

masuk meiosis kedua menjadi spermatid. Spermatid lebih 

kecil daripada spermatogonia dan spermatosit primer, 

kromosomnya setengah dari jumlah semula (haploid). 

Spermatid terletak dekat bagian tengah tubulus 

seminiferus (Johnson and Everitt, · 1988). 

rahap transformasi terjadi proses metamorfosa 

seluler dari se l spermatid terbentuk sel spermatozoa. 

Inti sperematid menjadi kepala spermtozoa, badan golgi 

membentuk tudung anterior, bila sudah te rbe n tuk 
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vakuola, badan golgi akan berpindah ke leher. Plasma 

membran menjadi selubung tubuh spermatozoa. Hitokondria 

menuj u ke depan ekor spermatozoa, membentuk spiral yang 

disebut selaput mitokondria ( Purnomo,l990). 

Setelah beberapa wakt u sel - sel spermatozoa yang 

Lerbentuk ini akan bergabung clengan sel sertoli yang 

berfungsi sebaga i sel pengasuh. Sel spe rma tozoa 

kPmudiar• dialirkan oleh tekanan dari tubulus semini-

ferus menuju epididimis. Di dalam PpididimlS 

spermatozoa mengalami pendewasaan dan d1simpan sam~ai 

diejaku18sikan . 
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BAB III 

KATER! DAN KETODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penel itian 

Penelit ian ini dilaksanakan mulai 

26 Desember 1994 sampai tanggal 10 Februari 

tanggal 

1995 di 

kandang hewan percobaan Jurusan Reproduksi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

3.2. Kateri Penelitian 

3.2 .1 . Hewan Percobaan 

Dalam penelitian ini digunakan 25 ekor mencit 

jan tan varietas Albino Jerman yang berumur 10 minggu 

dalam keadaan sehat, dengan berat badan antara 25-30 g. 

Hencit dipelihara dalam kandang berdasarkan kelompok 

perlakuan dan diberi pakan Par II (pakan untuk DOC) dan 

minum secara tak terbatas. 

3 . 2.2. Bahan Penelitian 

Bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : Daun Api-api dan metanol 95 % 

untuk pembuatan ekst r ak daun api-api, alkohol 70 % 

untuk sterilisasi alat dan skrotu m, aquades steril, 
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kapas. Bahan - bahan untuk pembuatan preparat histologi 

yaitu formalin 10 %, buffer f ormalin, al kohol 70 %, 

80 %, 95 i., 96 i. , alkohol abso l ut I , II , xylol I dan 

II, pewarnaan HE ( Hematoxylin Eosin ) parafin, 

canada balsam. 

3.2.3. Alat PonoliLian 

Alat yang d igunukan lerdiri dari alat-a]at 

pembuatan ekstrak daun api-api ya itu open pengering 

alat penggiling buatan Arthur H. Thomas, ayakan nomo r 

20, perkolator dan ro tavapor. Cara pembuatan e kstrnk 

dl:lun 1\pi-apl dapa t dilihat pada l ampi ran 5 Untuk 

pe mberian obat per ora l digunakan alat suntik yang 

di1Pngk9pi d r::ngan sonde. Sedang alal untuk p engamb ilan 

testis dilakukan melalu1 prosudur bedah. Untuk pembua­

t.art prepftrat histologi digunakan serangkaian ala t yang 

terd iri dari alat dehidrasi, mik rotom, hot plate, objek 

d a 11 r o v"" r e 1 u :; s , m 1 k r o s k o p . P rose d u r p em b u a tan prep a r a t 

histCJ logi dap~t. r:iilihat pada lampiran 6. 

3 . 3. Hc LodoloHi Penclitian 

3.3.1. Pers~apan Hewan Percobaan 

Se t elah diperi ksa kesehatannya s e cara klinis, 

mencit d1tempat kan dalam k&ndang berdasar kel ompok 

perlakuan. Henri t dipelihara selama satu minggu sebelum 
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mendapat perlakuan dengan harapan mencit tersebut dapat 

beradaptasi dengan lingkungan dan pakannya yang baru. 

3.3.3. Perlakuan Hewan Percobaan 

Dua puluh lima ekor mencit dibagi secara acak 

menj ad i 5 kelompok perlakuan · yang masing-masing 

beranggotakan 5 ekor mencit. Lima perlakuan itu adalah: 

Kelompok PO 

Kelompok Pl 

Kelompok P2 

Kelompok P3 

Ke lon1pok P4 

Sebagai kelompok kontrol. 

Perlakuan 

dosis 0,3 

ekstrak 

gjkg 

daun 

berat 

api-api 

bad an, 

sembilan hari sekali. 

Perlakuan ekstrak daun api-api dosis 

0,3 gjkg berat badan, enam 

sekali. 

Perlakuan ekstrak daun Api-api 

0,3 gjkg be rat bad an, tiga 

sekali. 

Perlakuan ekstrak daun api-api 

0,3 gjkg be rat badan, satu 

sekali. 

hari 

dosis 

hari 

dosis 

hari 

Sebelum diberi perlakuan mencit ditimbang terlebih 

dahulu untuk menentukan dosis ekstrak daun Api-api yang 

diberikan dalam bentuk suspensi. Pemberian dilakukan 

dengan alat suntik yang dilengkapi dengan sonde sesuai 

perlakuan selama 36 hari. Kemudian dilakukan 
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pembedahan testis. Sebelum dibuat preparat test is 

ditimbang terlebih dahulu. 

3 . 3.5. Pemeriksaan Hikroskopis 

Setelah sediaan dibuat, dilakukan pemeriksaan d i 

bawah mikroskop dengan pembesaran 450x. Perhitungan 

dilakukan pada tiga potongan testis yang berbeda untuk 

setiap ul ~ngan pada masing- masing perlakuan. Tiap 

potongan dilakukan pengamatun pada dua tubulus 

seminiferus yang besarnya lebih kurang sama. Hasilnya 

di 1bil rata-rata jumlah masing-masing perhitungan. 

Perhitungan ini merupakan modifikasi dari prosedur yang 

digunakan oleh Ted ja ( 1993 ). 

Parameter yang diamati adalah jumlah sel sperma­

togonia, ~el spermatosit primer, dan se l spermatozoa. 

3 . 3.6 . Rancangan Penelitian dan Analisa Data 

Hasil dari perh i tungan pada garubaran histologi 

testis mencit dicatat da lam lembar data dan disajikan 

d a 1 am ben tu k tabel. Kemudian dilakukan 

menggunakan 

statistik 

Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) 

yang dipakai adalah uji F. Bila 

analisa 

dan uj i 

terdapat 

perbedaan yang nyata, dilanjutkan dengan uji BNT ( Beda 

Nyata Terkecil ) untu k mengPtahui perlakuan yang 

terbaik ( Kusriningrum, 1989 ). 
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BAS IV 

HASIL PENELITI AH 

Dari hasil ~enelitian tentang selang waktu 

pemberian ekstrak daun Api-api terhadap gambaran 

histologi mencit jantan diperoleh hasil seperti yang 

tercanlum pada tabel 1, 2, dan 3. 

Tabel 1 . Jumlah rata-rata sel spermatogonia 
tubulus seminiferus mencit perlakuan 

Perlakuan 

PO 

P1 

r:~ 

P4 

Jumla h sel spermatogonia ( x ± SO ) 

33,00 + 1,095 

23,40 .. 3,210 

21,75 + 3,201 

21,80 + 2,280 

21,00 .. 5, 196 

a 

b 

b 

b 

b 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada kolom 
sama menunjukkan perbedaan yang 
(p < 0,05) berdasarkan uji BNT 5 ~ 

TulJel 1 menunjukkan jumlnh scl spermatogonia 

pad a 

yang 
nyata 

tiup 

pPrlaku an. Sete lah dilakukan uji analisa statistik 

• dengAn "sidik ragam, terdapaL perbedaan jumlah sel 

spermatogonia yang sangat nyata ( p < 0,01 ) antar 

kelompok pP.rla ku an. Kemudian memakai uji Beda Nyata 

Terkecil ( BNT ) 5%, menunjukkan bahwa kelompok mencit 
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k(Jntrr;l (PO) rnf.'mpunyai jumlah SPl spermatogonia yang 

tPrb8nyak dan berbedo nyala dengan kelom~ok perlakuan 

yang lr.dr1 (P l,P2,P3,dan P4). Walaupun terdapat periJe-

bfrbeda nyata. 

Tnbf_; 1 ') 
'•. Juml~h rata-rata sel spermatosit I pada 

tubulus m• ·nc-it perlakuan 

Perlakuan -X ± SO ) Jumlah sel s permatosit I ( 

PO 34,6 i 2,608 a 

Pl 26,4 J 1 ,51 7 b 

P2 25,5 i 1,732 be 

P3 21 , 8 ± 1,483 cd 

P4 20,0 ± 2,828 d 

K r· t P r ~ 11 g;:, r1 NoLa si huruf y~ng berbeda pad a kolom yang 
~;CI ma tn Pnunjukkttn pprbedaan yang ny''J t a 
( [' < 0,05) be rda~;<cJ r kan UJ 1 BNT 5% 

Dari t8bel 2 diketahui jumlah rata rata sel 

spe rmatosit pr1mer tiap perlakuan. Setelah dilakukan 

analisH statistik menunjukkan adan ya perbedaan juml~h 

perlakua11 (p<O,Ol). Setelah d1lakukan uji BNT 5%, 

kelompo k kontrol (PO) mengandung jumlah sel spermatosit 

primer terbanyak dan berbeda nyata dengan kelompok 

perlakuan lain (Pl, P2 , P3, dan P4). Jumlah se l 
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spermatos it primer terkecil terdapat pada kelompok P4, 

tetap i tid ak berbeda nyata dengan kelompok P3 . Bila 

kelompo k P3 diba ndingkan dengan kelompok P2, tidak 

menunjukkkan ad a nya perbedaan yang nyata, demikian juga 

bila ke l o mpok P2 dibanding kelompok Pl. 

Tabe l 3. J umlah rata-rata sel spermatozoa pada 
tubu lus semini ferus mencit perlakuan 

Per l akuan Jumluh sel spermato zoa ( x ± SO ) 

PO 24,60 ± 0,894 a 

Pl 12,60 ± 1,817 b 

P2 10,50 ± 2,646 b 

P3 9,80 ± 1,924 b 

P4 8,60 ± 2,881 b 

Keterang a n: Notasi huruf yang berbeda pada kolom yang 
sam a menunjukkan perbedaan yang nyata 
(p < 0,05) berdasarkan uji BNT 5% 

Juml a h rata-rata s el spermatozoa tiap , perlakuan 
I 

dapat d i lihat pada tabel 3. Se telah dianalisa dengan 

s idik ragam , ternyata terdapat perbedaan jumlah 

s e l spe rmat ozoa yang sangat nyata antar kelompok 

perlakuan ( p < 0, 0 1 ). Dari hasil uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT ) 5% menunjukkan jumlah spermatozoa 

terbanyak terd apat pada kelompok kontrol (PO) dan 

berbeda nyata dengan kel ompok perlakuan lain 
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(Pl, P2,P3,P4). Walaupun ada perbedaan angka, namun 

antara kelompok P1, P2, P3, dan 

nyata. 

P4 tidak berbeda 

Gamba r an histoJog i testis men cit kelompok 

perlakuan dapat dilihat pada gambar 2,3,4,5,6, dan 7, 

sedangkan grafik jumlah rata-rata sel spermatogonia, 

sel spermatosit primer, dan sel spermatozoa dapat 

dilihat pada gambar 8. 

Hasil penimbangan testis mencit 

pada tabel 4. 

dapat dilihat 

Tabel 4 . Rata-rata berat testis setelah per l akuan (mg) 

Perlaknan Berat testis ( x ± SD ) 

PO 

P1 

P2 

P3 

P4 

131,95 ± 25,700 

108 ,12 ± 29,941 

104,66 ± 24,453 

104,05 ± 18,597 

103,85 :!; 21,830 

Selelah dilakukan analisa statistik dengan sidik 

ragam, walaupun berat testis secara numerik berbeda, 

namun perberlaan itu ti~ ak nyata 

perlakuan ( p > 0,05 ). 

an tar kelompok 
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K r.: t !":! r ~ n g :j r 1 : 

f\ :;f'~'-t'nlat.,gCJniR , B.Spern•-'~L•Jsit I, C.Sp Pr rnai•• ;;:(JH 

c;}J ml• rn ?: ~; .~1 :o;1· l Kc lRntin .JantAr• p8da Iri s :tn Ht::lirlfstr11; 
Tt·:;t i~. Hf~ ll t:it pewa.rrtaart liE , 

I I' 1 . 'I ll 11 ,. 1 i I I I Ft II g T II t) II 1•1 ; :~ t-; ITI 1 I l l r t: r II ~; 1' •. ~· t 
H•·n·1 t Kcl ornpcJ k PCI, pew arrtfHtn HF. 
i WRtht::: :'; 8. r Q n 1 no X 
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l l l •. f1 II ! i I • J ; II t • !llj~ T l]loll 1 11 : ; : ~ I • ITt i II i r f': t 11 ~; T t-• ~ ; I i ~; 
H •. ,,,. 1 t r. I. l 'l nl i" I k I. 1 . [' •: \.1 8 r 1111 '111 II E . 
l'~'f!JIH• •'d 'rtfl }(}tl X 

lrt:;Hfl Ho>]J111Htlf{ Ttrl•1li11: ; :-. • ·tfl iltl r~['IJ~; To·:;! t:: 

!11> t I f i t. K ,~ 1 (J nr l' II k p rl • t••·whrttn:1t t liE. 
po::mbt::~ctl'81t l iJO x. 
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Gambar 6: Irisan Helin tang Tubulus Seminiferus Testis 
Hencit Kelompok P3, p ewarnaan HE, 
pembesaran 100 x. 

Gambar 7: Irisan Helintang Tubulus Seminiferus Testis 
Hencit Kelompok P4, pewarnaan HE , 
pPmbesaran 100 x. 
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P-0 P-1 P-11 P-Ill P-IV 
Kelompok Perlakuan 

r----------·------- - ---------------., 
~ Spermatogonia Spermatosit I ~ Spermatozoa 

Gambar 8 Graf1k jumlah sel Spermatogonia, Spermatosit I, dan 
Spermatozoa pada tubulus seminiferus testis mencit 
kelompok perlakuan. 

• 
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BAB V 

PBHBAHASAH 

Pe mberian e kstrak daun Api -api yang d i lakuka n 

dengan selang waktu yang berbed a te r nyata meng ak ibatkan 

penur unan jumlah sel - sel kelamin pada test is mencit 

jantan yang sangat be rma kna b il a di bandingkan 

dengan kelompok kont r o l (p < 0,01). 

Jumlah sel spermatogon ia, se l spermatosit pr imer, 

dan se l spermatozoa cenderung mengal ami penu r un a n 

ka r ena adanya hambat an p erkemb ang an akibat penga ruh 

triterpena dan lupeol dar i e kstrak d aun Ap i -api yang 

dibcrikan. 

berpijak padl:l vi HPkonisme 

kemampuannya 

kerja t r iterpena 

be r in t e r aksi dengan sterol me mbentuk 

ikatan 

Sebagai 

membran 

kompleks dengan kolesterol dan memb r an sel. 

akibatnya 

sel dan 

terj ad i 

terj ad i 

perubaha n 

kelainan 

pe r me a bilitas 

fun gs i sel, 

pada saal pembe l a han sel ke l ami n secara meiosis 

( Anisimov et al., 1978 dan Korolkovas e t al., 1979 ). 

Henurut Gde ( 1989 ), triterpen a yang t er kandung 

dalam tumbuhan Ap i -api tersebut dapat menghambat proses 

pembelahan dan pematangan sel telu r me nc it betina . 

Henc it t:w t. ina yang mendapa t per lakuan e kst rak go tah 
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tumlJuhan Ari-api mr:ngalami penu runan jumlah fetus 

!JahkiHI rr1 f' n ~a k i b a t k an sebagiun besar mencit Lidak 

lJtlrt I ing. 

HPkanisrne dan genesis pembentukan ovum analogi \....-' 

deng:Ht mekanisme pembentukan spermat ,zoa 

<. So;:,had1 Pt al., 1983 ). Pada sel ke l amin jantan,l<?" 

n1P.iosi~ pr-:rt.ama terjadi pada saat spermatosit primer 

berubah tr1enj ad i spe rmatosit sekunder. Kemudian 

dilhnjutkan parla meiosis yang kedua yaitu spermatosit 

mFinsis inilah triterpena 

Pada sRat 

bekerja, 

per1sLiwa 

sehimgga 

n,cngakit.a.tk.an pt?nurunan jumlah sel-se l kelamin jantan'v 

k P. l om p o k per l 'l k u n n . D i dug a p ember ian 

r· k~;t rnl: rl:••tll t ttrrtlJuhan Apin-npi dHpnt menguklbal.k1111 

•tt' llrii•Y•• k• · rTIIIRI~Juun pej1Jr1Lan ur1t11k membuatn sel tel11r. 

ini sesuai dengan hasil penelitian Soehadi 

dan Santr:1 ( 1983) dan Setyabudi ( 1991 ) . 

He11urut DaRocha et al. (1933) yang dikutip oleh 

Grle ( 1989), lupeo l yang terkandung dalam tumbuhan Api 

bF>kerja dengan ca ra l!'tenekan susunan sara f pusat 

mPnriL dan tikus. Lup eo 1 menga k i batkan ganggu ~ pAri a"'-

jalur hipolalamus yang selanjutnya menimbulkan gangguan 

pada sekres1 Gonadotropin Releasing Hormon ( GnRH ) . 

GHngguan sekresi GnRH mempengaruhi sekresi Foli cle 

Stimulating Hormon ( FSH ) dan Interstitial Cell 
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Stimulating Horman ( ICSH ). Sebagai akibatnya proses 

spermatogenesis tidak dapat berlangsung dengan baik 

( Fransworth e t al., 1975 ). 

FSH merangsang pertumbuhan tubulus seminiferus 

yang berfungsi sebagai tempat untuk memulainya proses 

spermatogene~is 

~nerangsangsang 

sertoli memberi 

( Peter, 1985). FSH 

pertumbuhan sel sertoli~ kemudian 

nutrisi sel spermatozoa sampai 

juga 

sel 

sel 

spermatozoa melepaskan diri ke dalam lumen tubulus. 

FSH mempe rmud ah pembentukan protein pengikat androgen 

yang terlibat dalam pengangku an testosteron ke dalam 

tubulus sem iniferus dan epididimis ( Ganong,1981 ). 

penting untuk mencapai kadar Hekan isme 1n 1 

teslosteron 

spermatogenesis. 

yang d1butuhkan untuk terjadinya 

Apabila terJadi gangguan sekresi FSH 

akibat adanya depresi susunan saraf pusat oleh lupeol, 

maka kadar testosteron tidak tercapai dan akan 

rnengganggu k€·langsungan prose~ spermatogenesis . 

Sebagai akibatnya terjadi penurunan jumlah sel sel 

kel am in. 

ICSH yang identik dengan LH berfungsi 

menstimulir pertumbuhan sel - s el interstitial teruta­

ma sel leydig untuk menghasilkan hormon testosteron. 

ICSH bersama - sama dengan testosteron ikut serta 

menstimulir pertumbuhan sel - sel germinatip. Gangguan 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Perbedaan Selang Waktu Pemberian... Rr. Februana Christsetiani



34 

~;ekresi J('SH mengakibatkan penurunan jumlah d~n fungsi 

sel leyrlig parla testis mencit, h8l 1ni sesua1 dengan 

hasil pr.:nr:lltiatt Sr·ty~hudi ( 1881) yang nwmberilwn 

Api -api pad& m~ncit jantan dewasa . 

Berkurangnya jum l ah sel leydig diduga diikuti dertgnn 

bPrkurangny8 produksi tPsLosteron Testosteron selain 

berfungsi mr::nja.ga int.egritas sel - sel kelarnin janl<:trt, 

jtJga hc:J"fur.~~;i padH akt1vitas mitosis dan mc:iosi~>. 

Bila jumlah testosteron berkurang, sebagai akibaLnya 

ja r a k antar sel - sel kelamin semakin lebar yan g diduga 

ak8 rt diikul.1 dengan tf.•rjadinya penurunnn jum l a h sel 

sel kelBnt in, dan penurun an libido ( Setyabudi, 1991 ). 

P11d 11 r•r·rtr·lit.ian ini tirlnk d1lvkukan penp,ukurr.m 

jarak Bttlar sP l -sel kelamin, tetapi dilakukan 

perhitung~n jumlah se l - se l kelamin. Dari hasilnya 

menunjnkk11ra !Jr,hwa ada penurunan jumlah sel- se l kelamin 

yang sangat bermakna dengan kelompok kontr o l. Hal ini 

rlidug~ herk~itan dengan berkurangnya sekresi ICFH rlnn 

FSH d engan ntekanisrne seperti y~:mg Lelah diuraikan . 

. Jund&h sel sperrraatosit primer kel ompok perlakuan 

(P l , P2, P3, dan P4) terdapat perbedaan, sedang jumlah 

SPl spermatogonium dan sel spermat ozoa tidak terdapat 

perbedaan secara analisa statistik. Hal ini d iduga 

karena sifaL s permatosit primer lebih peka daripada se l 

spermatogonium dan sel spe rmaatozoa terhadap perlakuan 

v 
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dan bahan obat yang d iberikan (Salisbury et al., 1985). 

Se lain itu diduga pula bahwa p ada proses perubahan sel 

spermatos it primer menjadi sel spe rmatos it sekunde r 

beker ja dua kandungan aktif tu mbuh an Api-api . 

Trit erpena bekerja secara l angsu ng pada sel kelamin 

j antan dan lupeol secara tid ak langsung b eke r ja melalui 

susunan sar~f pusat. Agar leb1h jelas, dapat dilihat 

pada gambar 9 dan 10 

Lupeo l 

l -
Susunan Saraf Pusat 

i -
Hipotalamus ( GnRH ) 

! - J 
Hipofisa An ter io r 

I \ 

ICSH FSH 

' \ 
Se l Leyd ig St:l sertoli 

~ 1 
Tes toste ron ABP 

\ I 
Sperma togen esis 

Keterangan : - : mengalami gangguan 

Gambar 9: Skema mekanisme kerja lupeol (D a Roc ha,1 933) 
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SpP.rmatogonia 

mitosis ------ --- - --------------- lupeol 

Kt-: t r; ra n ~JH1 : 
-Lut•r: rJ l 

-Tt it F: rp~n 

j 
Sperrnatogunia B 

I 

mtosis 1 -------- ------ ---- lupeol 

1 
rn~iosis l ----------- lupeol 

tr i lerper w 

SpP.rruatos it II Spermatosit II 

: bekerja 
s sp (Oa 

·l.JekerJa 
kelarnin 

1 meiosis J 
Spermatic! Spermatid 

lupeo l 
triterpena 

)•itosis] --lupool 

Spermatozoa Spermatozoa 

secara tidak langsung me1a l ui 
rocha et a1., 1933) . 

secara 1angsung pad a sel 
(AnisimCJv et a1., 1978). 

~kem a m~kanisme triterpena dan 1upeo1 

P ad~ v~nelitian ini, pemberiun semb i 1an hari 

s r~ k f1 1 i ~; 1 J d ~J h m amp u n. en u run k an j u m la h s e 1 - s e 1 k e 1 am i n 

.iurJI.tn• Y h fll ~ se(;::J.ra stat]stik t.idnk berbeda deng<Ht 

t.•untiH.: rir.u. <d• n l ~;etiap hari . Jika demikian pemberian 

sebaiknyA cli1akukan sembilan hari se kali, ka r ena se l ain 

dRpat menRurangi bahaya st r es yang tidak d i ing inkan, 
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tidak merepotkan, dan dapat menghemat pemakain bahan 

obat. Tetapi untuk mengetahui apakah pemberian obat 

sembilan hari sekali sudah mampu menimbul ka n efe k 

anlifertilitas, perlu penelitian lebih l anjut. Ji ka 

belum ntampn, dosis yang diberikan dapat diti ngka tka n 

karena tumbuha n Api-api memiliki ED 50 sebesar 

124,5 mg/kg berat badan dan LD 50 sebesar 5,0 1 gjkg 

berat badan (SoPdarso, 1981 ). 

St·per t i yang te lah diu t a i kan, fungs i test is v 

dipengaruhhi oleh hermon FSH dan ICSH. Bila sekresi 

FSH dan ICSH mengalami gangguan karena pembe r ian 

Pk::;trak daun tumbuhan Api-Rpi, ma ka fungsi testis akan 

terganggu, sebagai akibaLrtya akan menurunkan berat 

testis. 

Untuk meneguhkan hasil penelitian ini, maka d1ukur 

juga berRt testis masing - masing perlakuan setelah 

penr.:litifltt berakhir . DalB.m penelitian ini penurunan 

ber'"tt tt;:f; t. i :;; tur::mang terjadi, tetnpi penurunan itu tidak 

nyfl l B (p'>f) .05). t1en&rik untuk dh:intak, memang besarnya 

t. st is t ~ idn. k saja dipeng~Huhi oleh jurttlah sel-se l 

ke 18nd rtny rs . Ban yak jar i ngan yang mendu kung 

pertumbu ha n. !Jesar, dun herflt t""stis, di antaranya 

:i a r in gr. n [•i:i 1·r~ n kim yang nu~ndndu k i sebag ian besar tee:; tis, 

volumP darah, dan berkorelasi dengan berat badan hewan 

itu sendiri. Berat testis dalam penelitian ini juga 
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tidak jauh berbeda dengan berat testis mencit pada 

umumnya, yaitu berkisar antara 80 - 100 mg. Ha l ini 

disebabkan karena pemberian ekstrak daun Api-api 

diberikan dalam waktu yang tidak lama. Henurut 

Labrie et al. (1978) yang dikutip oleh 

Tjondronegoro (1992) pengecilan testis dapat terjadi 

bila hambatan fungsi hipotalamus dilakukan dalam waktu 

yang lama. Jadi mungkin bila pemberian ekstrak daun 

Api-api diberikan dalam waktu lama, akan semakin nyata 

penurunan berat testisnya. Tetapi hal ini tidak perlu 

dilakukan karena tujuan utama penelitian ini adalah 

menghambat perkembangan sel-sel kelamin. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Perbedaan Selang Waktu Pemberian... Rr. Februana Christsetiani



6.1. ~esimpulan 

BAB VI 

KHSIKPULAN DAN SARAN 

Dari Penelitian tentang pengaruh pemberian ekstrak 

daun tumbuhan Api-api dosis 0 ,3 g j kg berat badan dengan 

selang waktu sembilan hari sekali, enam hari sekali, 

tiga hari sekali, dan s etiap hari terhadap gambaran 

histo l ogi testis mencit dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut 

1. Ter j ad i penurunan jumlah sel spermatogonia, sel 

spermatosit primer, dan sel spermatozoa t iap 

kelompok perlakuan pemberian obat. 

2. Pemberian sembilan hari sekali sudah mampu 

menurunkan jumlah sel-sel kelamin jantan. 

6.2. Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan pemberian e kstrak daun tumbuhan 

Api-api degan selang waktu tertentu, terhadap: 

1. Efek an t iferti litas dapat terjadi 

perlakuan berapa hari sekali dengan 

0 , 3 gjkg berat badan. 

pad a 

dosis 

2 . Dosis yang efektif sebagai antifertilitas bila 

pemberiannya dilakukan sembilan hari sekali. 
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3. Pengaruh pemberian ekstrak daun tumbuhan Api­

api dengan selang waktu tersebut terhadap kadar 

harmon - harmon rep roduksi mencit jantan. 

4. Pengaruhn pemberian ekstrak daun tumbuhan Api­

api dengan selang waktu tersebut terhadap 

antifertilitas ternak atau hewan lain . 
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RINGKASAN 

Perbaikan kualitas ternak dapat dicapai melalui 

seleks i pada bibit ternak jantan kemudian dilakukan 

kast r asi. Teknik selesi selain menentukan ternak 

ternak pilihan yang dikehendaki juga bermanfaat sebagai 

isolasi ternak yang tidak unggul agar tiodak lagi 

digunakan dalam program breeding. Untuk mencapai 

tujuan tersebut dapat digunakan ~kstrak daun tumbuhan 
" } 

Api-api sebagai bahan obat kastrasi,· yang relatif murah 

dan aman. 

Terkandung zat antifertilitas triterpena dan 

lupeol di dalam tumbuhan Api-api baik akar, batang , 

daun dan buahhnya Hekanisme kerja triterpena berpijak 

pada kemampuannya berinteraksi dengan sterol membentuk 

1katan komplek dengan kolesterol yang terdapat pada 

membran sel. Akibatnya dapat menghambat laju 

pertumbuhan sel kelamin pada tahap pembelahan meiosis. 

Sedang lupeol bekerja melalui susunan sarap pusat, yang 

berpengaruh menghambat produksi dan sekresi harmon 

harmon reproduksi yang pada akhirnya akan menghambat 

proses spermatogenesis. 

Penelitian 1n1 bertujuan mengetahui pengaruh 

pemberian e kstrak daun Api-api dengan selang waktu 

tertentu terhadap gambaran histologi testis mencit. 
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Dalam penelitian ini digunakan 25 ekor mencit 

jantan berumu r 10 minggu dan berat badan 25 - 30 gram. 

Menci t dibag i secara acak menjadi lima kelompok 

perlakuan. Kelompok PO tanpa pe r lakuan sebagai kontrol, 

sedang kelompo k Pl , P2, P3, dan P4 masing-masing 

diberikan ekstrak daun Api-api dengan selang waktu 

sembil an hari, en am hari, tiga hari, dan satu hari. 

Besarnya dosis pember ian e kstrak daun Ap i-ap i 0,3 gj kg 

berat badan. Dan se t elah 36 hari perlakuan, setiap 

men c it diambi l testisnya un tu k dibuat prepara t 

histologi . Pengamatan sediaan histo logi dilakukan 

untuk menghitung jumlah sel spermatogonia, se l 

spe rmatosit primer, dan sel spermatozoa masing-mas i ng 

pada enam tubulus seminiferus dari tiga irisan testis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak daun Ap i-api dengan selang waktu tertent u 

menyebabkan penurunan jumlah sel spermatogon i a, sel 

spermatosit 

pemberian 

menurunkan 

primer, dan se l spermatozoa . 

sembilan hari s~kali dinilai sudah 

jumlah sel - sel kelamin tersebut . 

untuk mengetahui apakah pemberian sembilan hari 

sudah mampu menimbulkan efek antifertilitas , 

penelitian lebih lanjut. 

Pad a 

mampu 

Tetapi 

sekali 

perlu 
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Lampiran 1. Evaluasi Statistik Jumlah Spermatogonia 
pada Tubulus Seniniferus 

Ulang~n 

PO 

1 33 

2 31 

3 33 

4 34 

5 34 

~X 165 
-
X 33 

SD 1 , 095 

y .. 2 

FK - = 
~ n .i 

t n 
JKT - ~ ~ yij -

i= 1 j=1 

- (32) 2 + ( 3 1 ) 2 -

- 14863 FK -- -

t yi. 2 

JKP - ~ -
i=1 n 

Jumlah 

P1 

23 

22 

22 

29 

21 

) 17 

23,4 

3,210 

(583) 2 

24 

2 - FK 

+ ... 

700,958 

FK 

. 

+ 

sel spermatogonia 

P2 P3 

23 22 

24 23 

17 18 

23 24 

- 22 

87 109 

21,75 21,8 

3 ,201 2 ,280 

= 14162,04167 

( 12) 2 - FK 

(165) 2 + (1 17) 2 + (109) 2 + (105) 2 (87) 2 

- + -
5 4 

= 12764 + 1892,25 - FK = 494,208 

P4 

22 

22 

25 

24 

12 

105 

21 

5 , 196 

- FK 
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Lanjutan lamp iran 1 

JKS = JKT - JKP 

= 700,958 494,208 = 

Sidik Rag am 

S.K. d.b. J.K. 

Perlak 4 494, 208 

Sisa 19 206,750 

Total 23 700,958 

Ho = PO - P1 - P2 = P3 -- - -

Hl + r PO f Pl t P2 1: P3 i: 

F hit > Ftab 0,01 maka Ho 

H1 

206,750 

K.T. 

123,552 

10,882 

P4 

P4 

= ditolak 

- diterima -

F hit 

11,554 ** 

47 

F tab 

0.05 0,01 

2,9 4,5 

Dari hasil sidik ragam dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

daun Api-api dengan selang waktu yang berbeda menunjuk-

kan perbedaan jumlah sel spe rmatogonia yang sangat 

nyata antara kelompok perlakuan (p > 0,01). 

Uj i Bed a Nyata Terkecil 

\/KTS 
n n 

BNT 5% = t (5%) (d.b.siSH) X (-+ ) 
A B 

X \/ 10,8815 
4 1 

= 2,093 (- + ) 
5 4 

= 7,075 

1 
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Lanjutan lampiran 1 

Beda Rata - rata Perlakuan Untuk Uji BNT 

Rata 2 Beda Selisih 
Perlak BNT 5% 

Perlak x-P4 x-P2 x-P3 x-P 1 

PO 33 12 * 11,25 * 11,2 * 9,6 * 7,075 

P1 23,4 2,4 1,65 1,6 

P3 21,8 0,8 0,05 

P2 21,75 0,75 

P4 21 

Nolasi 

PO Pl P2 P3 P4 

-a-
----------b------------

-------b-------
-b-

-b-

Dari hasil uji BNT 5% dapat disimpulkan bahwa kelompok 

kontrol mempunyai jumlah sel spermatogonia yang 

terbanyak dan berbeda nyata dengan kelompok lainnya. 

Sedang antara kel ompok Pl, P2, P3, dan P4 tidak berbeda 

nyata, walaupun secara numerik kelompok IV jumlah se l 

spermatogonianya paling sedikit. 
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Lampiran 2. Evaluasi Statistik Junlah Sel Spernatosit I 
pada Tubulus Seniniferus Testis Kencit 

Ulangan 
PO 

1 36 

2 34 

3 31 

4 34 

5 38 

};x 173 
-
X 34,6 

SD 2, 608 

y .. z 

FK = = 
}: n.i 

t n 
JKT - }: }: yij -

i=1 j=1 

= ( 36 ) 2 + ( 34 ) 2 

= 16534 FK = 

t yi. z 

JKP - }; -
i= 1 n 

Jumlah 

P1 

28 

25 

25 

28 

26 

132 

26,4 

1,517 

( 616) z 

24 

z - FK 

+ ... 

723,333 

FK 

+ 

sel spermatogonia 

P2 P3 

27 24 

26 20 

23 22 

26 22 

- 21 

102 109 

25,5 21,8 

1,732 1 '483 

= 15810,667 

( 20 ) 2 - FK 

(173) 2 + (132) 2 + (109) 2 + (100) 2 (102) 2 

= + 
5 4 

= 13846,8 + 2601 - FK = 637,133 

P4 

24 

20 

20 

20 

16 

100 

20 

2,828 

FK 
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Lanjutan lampiran 2 

.JKS = JKT - JKP 

= 723,333 

Sidik Ragam 

637,133- 86,20 

50 

F tab 
S.K. d.b . J.K. K.T. F hit 

0 . 05 0,01 

Perlak 4 637,133 159,283 35,108 ** 2 , 9 4 , 5 

Sisa 19 86,20 4,537 

Total 23 723,333 

Ho = PO - Pl - P2 = P3 - P4 - - -

Hl f. PO f P1 f P2 * P3 -j: P4 

F hil > Ftab 0,01 maka Ho = ditolak 

Hl = diterima 

Dari hasil sidik ragam dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

daun Api-api dengan selang waktu yang berbeda 

menunjukkan perbedaan jumlah se l spermatosit I yang 

sangat nyata antara kelompok perlakuan (p > 0,01). 

Uji Beda Nyata Terkecil 

BNT 5'; = t (5%) (d.b.sisa) x \/KTS (-"- + n ) 
A B 

I 4 1 
- 2,093 X\/ 4,537 (--+ ) -

5 4 

- 4,568 -
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Lanjutan lampiran 2 

Beda Rata - rata Perlakuan Untuk Uji BNT 

Rata 2 Beda Selisih 
Perlak BNT 5~ 

Perlak x-P4 x-P3 x-P2 x-Pl 

PO 34,6 14,6* 12,8 * 9 ,1 * 8,2 * 4,568 

Pl 26,4 6,4 4,6 0,9 

P2 25,5 5,5 3 ,7 

P3 21,85 1 ,8 

P4 20 

No tasi 

PO Pl P2 P3 P4 

-a-
-b-

-e--
-d-

-<:i-

Dari hasil uji BNT 5% dapat dis i mpulkan bahwa kelompo k 

kontrol mempunyai jumlah sel spermatosit I yang 

terbanyak dan be rbeda nyata dengan kel n~pok l a i nnya . 

Jumlah sel spermatosit I p a l ing sed ikit terdapat pada 

kelompok P4 tetapi tida1 berbeda nyata dengan 

kelompok P3 . 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Perbedaan Selang Waktu Pemberian... Rr. Februana Christsetiani



La mpiran 3. Eva l uasi Statistik Jumlah Spermatozoa 
pada Tubulus Seminiferus 

Jmnlah sel spermatogon i a 
Ulangan 

PO P1 P2 P3 P4 

1 25 14 10 9 1 1 

2 24 15 12 9 9 

3 26 11 13 8 8 

4 24 1 1 7 10 11 

5 24 12 - 13 4 

~X 123 63 42 49 4 3 
-
X 24,6 12,6 10,55 9,8 8,6 

SD 0 , 894 1, 817 2,646 1 ,924 2,881 

y .. 2 ( 320) 2 

FK = = = 4266,667 
~ n.i 24 

t n 
JKT = ~ ~ yij 2 - FK 

i= 1 j=1 

= ( 25 ) 2 + (24) 2 + + ( 4) z - FK . .. 

= 51953 FK = 929,333 

t yi. 2 

JKP - ~ FK -
i=1 n 

(123) 2 + (63) 2 + ( 49) 2 + ( 4 3) 2 (42) 2 

= + - FK 
5 4 

= 4669,6 + 44 1 - FK - 843}93 -
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Lanjutan lamp iran 3 

JKS = JKT - JKP 

= 929,333 843,933 = 

Sidik Ragam 

S.K. d.b. J.K. 

Perlak 4 494,208 

Sisa 19 206,750 

Total 23 700,958 

Ho = PO = P1 = P2 = P3 = 
H1 j: PO :f. P1 ± P2 * P3 t 

F hit > Ftab o, n 1 maka Ho 

Hl 

206,750 

K.T. 

123,552 

10,882 

P4 

P4 

= ditolak 

= diterima 

F hit 

11, 554 ** 

53 

F tab 

0.05 0,01 

2,9 4,5 

Da ri hasil sidik ragam dapat disimpulka.n bahwa ekstrak 

daun Api-api dengan selang waktu yang berbeda 

menunjukkan perbedaan jumlah sel spermatozoa yang 

sangat nyata antara kelompok perlakuan (p > 0,01) . 

Uji Beda Nyata Terkecil 

BNT 5% = t (5%) (d.b.sisa) x \~KTS (~ + n ) 
A B 

= 2,093 X \~,495 (~ + l ) 
5 4 

= 4,57 

l 

( 
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Beda Rata - rata Pe rlakuan Untuk Uji BNT 

Rata z Beda Selisih 
Perlak BNT 5% 

Perlak x-P4 x - P3 x-P2 x-Pl 

PO 24,6 16 * 14,3* 14,1 * 12 * 4,547 

P1 12,6 4 2 ,8 2,1 

P3 10, 5 1,9 0,7 

P2 9 ,8 0,7 

P4 8,6 

Notasi 

PO P1 P?. P3 
----------
-a-

-b--
-IJ-
--b-

-b-

ll~ni hF:I~:i l nj j BNT !J% dapat disimpulkan bahwa kelompok 

kontro) men,punyai juml&h sel spermatozoa yang 

terbanyak dan berbeda nyata dengan ke lompok lainnya. 

Sedang antar& kelompok P l, P2, P3, dan P4 tidak berbeda 

nyata, walaupun secara numerik kelompok P4 jumlah sel 

spPrmatogonianya paling sedikit. 
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Lampiran 4. Evaluasi Statistik Berat Testis Mencit 
Kelompok Perlakuan (mg) 

Be rat Testis (mg ) 
U langa n 

PO P1 P2 P3 P4 

1 135 93,7 122,75 101,15 142,46 

2 106 , 9 97,85 119,7 107,3 98,65 

3 113,5 89, 15 106,7 83,3 92,35 

4 172,75 161,25 69,5 133,3 95,74 

5 131,6 98,65 - 95,2 90,5 

};x 659 , 75 540,6 418,65 520 , 25 519,25 
-
X 131 , 95 108,12 104,66 104,05 103,85 

SD 25,700 29,941 24,453 18,597 21,830 

y 0 0 

z (2658,5) 2 

FK = = = 294484,26 
}; n 0 i 24 

t n 
JKT = }; }; yij z - FK 

i =1 j=1 

= (135 ) 2 + (106,9 ) 2 + 0 0 0 + (90,05) 2 - FK 

- 308687 , 97 FK = 14203,71 -

t yi 0 

2 

JKP - }; FK -
i=1 n 

( 87 ) 2 

----------------------------------- + 
5 4 

= 2535 59 ,8095 + 43816,9 56 - FK - 2892,505 
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FK 
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Lanjutan lampiran 4 

JKS = JKT - JKP 

= 14203 , 71 

Sidik Ragam 

2892,505 = 11311,205 

56 

F tab 
S.K. d.b . J.K. K.T. F hit 

0.05 

Perlak 4 2892,505 723,126 1,215 2, \:1 

Sis a 19 11311,205 595,327 

Total 23 14203,71 

Ho = PO = P1 = P2 = P3 = P4 

H1 * PO * P1 * P2 * P3 :j: P4 

F hit < F tab 0,05 maka Ho = diterima 

H1 = ditolak 

Dari analisa dengan sidik ragam dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan berat testis antar kelompok 

per lakuan. 

0,01 

4 , 5 
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Lanpiran 5: Penbuatan Ekstrak Daun Api-Api 

Daun tumbuhan Api-api yang dipakai ~ada penel i tian 

ini diambil dari pantai Ria KPnjeran Surabaya. Setelah 

dilakukan identifikasi, tumbuh&n Api-api ini termasuk 

spesi~s Avicennia marina . Pengambilan daun dilakukan 

pada pangkal hingga baian teng"1h batang, yaitu daun­

daun yang sudah tua. 

Daun tumbuhan api-api terlebih dahulu diopen 

pengering, kemudian digiling dengan alat penggiling 

buatan Arthur H. Thomas dan diayak dengan ayakan nomor 

20 sehingga didapat serbuk halus. Serbuk daun api-api 

sebanyak 1 kg dibasahi ca iran penyari 

( methanol ) kurang lebih 600 ml. Aduk dan ratah.an 

pembasahan hingga seluruh bagian serbuk daun api-api 

benar - benar terbasahi. Serbuk daun tersebut dipindahkan 

ke dalam perkolator sedikit demi sedikit, hingga 

semuanya masu k. Kemud i~n tu anglutn c;o. iran 

secukupnya hingga hnhan terend~m d•·Ht biarkan 

penyari 

selama 

24 jam. Dil8kUI{an penampungan perkolat dengan keC'epatan 

konstall. Ta111bahkan pelarut bila bagian a.tas bahan dalaut 

p P r k o 1 ;,1 tor sud a h Rt u l a i t i J a k t ere n dam met h ~lll o 1 lagi . 

Penanrpung r-111 perkolat dih•::ntil{3n hila telah didapatkan 

samp~i 80% dari jumlah pelsrut. Sisa di dalam 

perkolator dit•eras dengan kain flanel dan tambahkan 

pada penamapungan pertama. Hitung jum l ah perkolat yang 

d idapat dan disimpan dalam wadah tertutup selama dua 
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hari di tempat yang sejuk. Pemekatan dilakukan dengan 

alat pemekat dengan tekanan rendah dan suhu $ 50 ° C. 

Kemudian dlakukan pengeringan dengan water bath sampai 

didapatkan ekstrak kering daun api-api. Selanjutnya 

dilakukan pembuatan suspensi ekstrak dengan aquades 

steril (anonimus, l 972). 
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Lampiran 6 Pembuatan Sediaan Histologi Testis 

Pembuatan sediaan histologi ini dilakukan di 

Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Ai r langga, d e ngan cara sebagai berikut : 

Fiksasi dan Pencucian 

'J'~juan 

Reagen 

Cara kerja 

Hencegah terjadinya degenerasi jaringan 

pasca mati. 

- Heningkatkan afinitas jaringan terhadap 

bermacam - macam za t warna . 

Hemeudahkan memo tong jar ingan karen a 

jaringan menj adi lebih keras. 

Fo rmalin 10 %. 

Sete l a h diseksi, kedua testis tersebut 

dimasukkan ke dalam formalin 10 % selama 

24 jam , kemudian dicuci dengan air kran 

yang mengalir selama setengah jam. 

Dehidras i dan clearing 

Tujuan 

Reagen 

Cara ke rja 

Untuk menarik air dari jaringan , membe r ­

sihkan dan menjernihkan jaringan. 

Alkohol 70 %,80 %,95 %, absolut I , II ,III 

dan xylol I dan II. 

Testis dimasukkan dalam r eagen dengan 

urutan: alkohol 70 %, 80% , 95 %, 96%, 

alkohol absolut I, II, III , dan xy l ol I 

dan II, masing-masing selama 3 menit. 
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Infiltrasi 

Tujuan 

Reagen 

Cara kerja 

Mengifiltrasi jaringan. 

Parafin I dan II 

60 

Jaringan dimasukkan dalam parafin I yang 

mencair, kemudian dioven setengah jam, 

selanjutnya dimasukkan ke dalam parafin 

II dan dimasukkan lagi kre dalam oven 

selama setengah jam pada suhu 580 - 600 C 

Pembuatan balok parafin 

Tujuan 

Reagen 

Cara kerja 

Hemudahkan pemotongan jaringan. 

Parafin cair. 

Henyediakan cetakan besi yang sebelumnya 

diolesi gliserin dengan maksud untuk 

mencegah melekatnya parafin pada cetakan. 

Setelah parafin dituangkan pada cetakan, 

testis dimasukkan dengan pinset dan 

ditunggu sampai parafin membeku. 

Pengirisan tipis 

Tujuan 

Alat 

Cara kerja 

Hemotong jaringan sehingga mudah dilihat 

di bawah mikroskop. 

Hikrotom 

Pemotongan diambil random, tiap sepuluh 

kali pemotongan diambil satu dengan tebal 

lima sampai 

dicelupkan ke 

suhu 20° 

tujuh mikron, kemudian 

dalam air hangat dengan 

300 C sampai jaringan 
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Pewarnaan 

Tujuan 
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berkembang dengan baik dan mekar 1 

kemudian diletakka pada gelas obyek yang 

telah diolesi dengan putih telur~ 

selanjutnya dikeringkan di atas hot 

plate. 

Hemudahkan melihat perubahan yang terjadi 

pada jaringan. Dalam hal ini digunakan 

satu macam pewarnaan yaitu HE. Dengan 

pewarnaa ini dapat dilihat dengan jelas 

bentuk masing-masing sel, sitoplasmanya 

merah~ sedangkan intinya biru. 

Cara kerja : Pewarnaan HE dengan metode Haris dengan 

cara sebagai berikut :jaringan yang telah 

dikeringkan dimasukkan ke dalam xylol I 

selama 3 menit dalam tempat khusus dan 

satu menit pada xylol II, kemudian pada 

alkohol absolut I,II, alkohol 96 %, 95%, 

80 %, 70 %, dan air kran selama satu 

menit. Selanjutnya jaringan atau organ 

dimasukkan ke dalam zat warna hematoxylin 

selam lima menit, air kran selama dua 

sampai lima menit, asam alkohol tiga 

sampai sepuluh celupan, air kran 10 

menit, aquades secukupnya, Zat warn a 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Perbedaan Selang Waktu Pemberian... Rr. Februana Christsetiani



Mounting 
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selama empat menit, dimasukkan lagi ke 

dalam aquades secu kupnya . Selanjutnya 

dimasukkan dalam alkohol 70 ~~ 80 ~ 

masing-masing setengah menit, 

96 %, alkohol absolu t I dan 

menit, kemudian xylol I dan 

a lkohol 

II 

II 

selama satu sampai 

selanjutnya dibersihkan 

pewarnaan. 

dua men it 

satu 

masing 

dan 

dari sisa-sisa 

Henutup sediaan dengan gelas penutu, yang sebelumnya 

di tetes i dengan canada balsem . 
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